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Abstrak

Seiring dengan kemajuan teknologi, penggunaan plastik semakin meningkat tiap
tahunnya. Data dari kementrian perindustrian konsumsi plastik di Indonesia
mancapai 1,9 juta ton pada semester 1-2013. Jumlah tersebut meningkat sekitar
22,58% dibandingkan semester yang sama ditahun 2012 sebanyak 1,55 juta ton.
Peningkatan ini tidak didiringi dengan peningkatan pengetahuan masyarakat
mengenai aturan penggunaan plastik. Langkah yang dilakukan untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat adalah sosialisasi. Dengan sosialisasi ini
diharapkan masyarakat khususnya anak-anak sekolah paham plastik-plastik jenis
apa yang aman untuk makanan, sehingga mereka tidak terkena dampak buruk
dari plastik. Dalam kegiatan ini, siswa akan mendapatkan pengetahuan
mengenai pictorial mark pada plastik serta melihat langsung demonstrasi jenis-
jenis kemasan plastik dan pictorial mark pada beberapa kemasan makanan.
Hasil akhir dari pelatihan ini adalah meningkatnya pengetahuan siswa mengenai
aturan penggunaan plastik dengan melihat logo pictorial mark.

Kata Kunci: plastik, pictorial mark

Pendahuluan

Penggunaan plastik di Indonesia semakin menjamur, karena praktis dan murah.
Plastik merupakan salah satu bahan kemasan yang banyak digunakan untuk
kemasan makanan, kemasan obat, kemasan kosmetik, pembuatan alat rumah
tangga, otomotif dan sebagainya. Penggunaan bahan plastik semakin lama semakin
meluas karena sifatnya kuat dan tidak mudah lapuk. Akhir-akhir ini, perkembangan
produk plastik di Indonesia sangat pesat dan merambah hampir di semua jenis
kebutuhan manusia, dari kebutuhan dasar seperti kebutuhan rumah tangga sampai
aksesoris pada mobil mewah. Produk barang plastik selain sangat dibutuhkan oleh
masyarakat juga mempunyai dampak buruk terhadap penggunanya jika dipakai tidak
sesuai aturan.

Menurut Dalimunthe, plastik adalah produk polimer yang terbuat dari bahan
petrokimia merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui. Struktur
kimiawinya terdiri dari rantai panjang monomer dan memiliki ikatan yang kuat. Sifat
plastik yang susah terurai di alam menimbulkan masalah lingkungan. Selain masalah
lingkungan yang ditimbulkan, juga terdapat masalah baru yaitu sumber bahan baku
plastik yang kian hari akan semakin habis. Karena, ketidakpastiannya ketersediaan
minyak bumi dan gas alam sebagai bahan baku pembuatan plastik.

Seiring dengan kemajuan teknologi, penggunaan plastik semakin meningkat tiap
tahunnya. Data dari kementrian perindustrian konsumsi plastik di Indonesia
mancapai 1,9 juta ton pada semester 1-2013. Jumlah tersebut meningkat sekitar
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22,58% dibandingkan semester yang sama ditahun 2012 sebanyak 1,55 juta ton.
(Dalimunthe). Peningkatan penggunaan plastik ini tidak didiringi dengan peningkatan
pengetahuan masyarakat mengenai aturan penggunaan plastik. Salah satu langkah
yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai aturan
penggunaan plastik adalah sosialisasi. Dengan sosialisasi ini diharapkan masyarakat
paham plastik-plastik jenis apa yang aman untuk makanan, sehingga mereka tidak
terkena dampak buruk dari plastik. Untuk itu, pengabdi menginisiasi kegiatan
sosialisasi ini sebagai solusi peningkatan pengetahuan siswa dalam penggunaan
jenis plastik dalam kehidupan sehari-hari. Dalam kegiatan ini, siswa akan
mendapatkan pengetahuan mengenai pictorial mark pada plastik dan melihat
langsung demonstrasinya pada beberapa kemasan makanan.

Metode Pelaksanaan

Mitra dalam kegiatan sosialisasi ini adalah salah satu bimbingan belajar besar di
Indonesia yang memiliki banyak cabang di seluruh Indonesia. Cabang bimbingan
belajar yang dijadikan mitra adalah cabang yang berada di Jalan Daan Mogot,
Tangerang. Bimbingan belajar ini merupakan tempat belajar anak-anak SD, SMP,
dan SMA. Bimbingan belajar ini fokus ke materi pelajaran sekolah. Anak-anak yang
les di bimbingan belajar ini seringkali membeli jajanan di sekitar sekolahnya maupun
di sekitar bimbingan belajar ini. Mereka tidak peduli dengan kemasan plastik yang
digunakan untuk mewadahi jajanan yang mereka beli. Menurut pantauan penulis,
kemasan jajanan yang ada merupakan kemasan yang tidak sesuai dengan aturan
penggunaan plastik (logo pictorial mark). Bimbingan belajar ini belum pernah
memberikan sosialisasi kepada siswa mengenai pictorial mark pada plastik karena
fokus utamanya adalah memberikan materi pelajaran sekolah.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pre test, penjelasan teori,
demonstrasi, dan diakhiri dengan post test. Dimana pre test dilakukan dengan
memberikan beberapa pertanyaan mengenai pictorial mark. Misalnya, pertanyaan
mengenai PET, HDPE, PVC, LDPE, PP, PS, bagaimana simbolnya, apa kekurangan
dan kelebihannya, serta jajanan apa saja yang ada symbol tersebut. Hal ini dilakukan
untuk mengukur pengetahuan peserta sebelum mengikuti sosialisasi dan untuk
mengetahui tingkat keberhasilah dari sosialisasi ini. Kemudian dilanjutkan dengan
pemaparan teori oleh narasumber. Kegiatan Sosialisasi tentang Pictorial Mark pada
Plastik ini memaparkan materi mengenai plastik dan jenis-jenis plastik (dengan
berbagai logo pictorial mark-nya) yang akan menjadi penciri dan filter pertama bagi
para siswa dalam menyeleksi plastik yang aman digunakan. Profil yang akan dibuat
dalam aktivitas demonstrasi akan ditekankan pada tujuh logo pictorial mark pada
plastik yaitu PET, HDPE, PVC, LDPE, PP, PS dan lainnya.

Setelah pemaparan materi, dilakukan demonstrasi jenis-jenis kemasan plastik
beserta pictorial mark pada beberapa kemasan makanan. Di akhir kegiatan
dilakukan post test. Post test dilakukan dengan memberikan pertanyaan yang sama
seperti soal pre test. Hal ini dilakukan untuk mengukur pengetahuan peserta setelah
mengikuti sosialisasi dan untuk mengetahui tingkat keberhasilah dari sosialisasi ini.

Bimbingan belajar yang berlokasi di Daan Mogot, Tangerang ini berperan sebagai
panitia pelaksana untuk sosialisasi ini mulai dari promosi kegiatan, perekrutan
peserta, penyediaan tempat untuk pelaksanaan pelatihan, dan penyelenggaraan
kegiatan pelatihan.
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Hasil dan Pembahasan

Sosialisasi ini dilaksanakan pada tanggal 13 September 2019 bertempat di Ruang
Kelas Abu Bakar Bimbingan Belajar XXX Daan Mogot, Tangerang. Berlokasi di
daerah perkotaan yaitu di Jalan Masjid Baitul Rahman No.16 J Sukarasa, Kota
Tangerang, Banten. Peserta kegiatan ini adalah siswa kelas 7, 8, dan 9 SMP
sebanyak 62 siswa. Rata-rata usia siswa yang mengikuti sosialisasi ini adalah 13-16
tahun. Adapun system sosialisasi seperti ini belum pernah dilakukan di Bimbingan
Belajar XXX Daan Mogot. Para siswa terbiasa membeli jajanan tanpa mengetahui
plastik mana yang layak menjadi kemasannya. Sosialisasi ini membahas tentang
pictorial mark pada plastik makanan/minuman (jajanan). Tabel berikut ini pictorial
mark pada plastik

My By By &y By m A

PETE or PET HDPE or PE-HD PVCorV LDPE or PE-LD PP OorN/A
Polyethylene High-Density Polyvinyl Low-Density Polystyrene
Terephthalate Polyethylene Chloride Polyethylene Rlypeopjicne or Styrofoam s
Ra ) =
UJ,.ﬂ» ( ‘_ f— ]
/- o ' ;
| | / " !
( L: i ,L‘ Gi Im, 75 !
soda bottles, water detergent window frames, shopping bags, plaboratory CD and DVD cases, baby feeding
bottles, polyester  containers, plastic plumbing products, plastic bags, clear equipment, packing peanuts,  bottles, car parts,
film, containers for  bottles, piping for electrical cable food containers,  automotive parts, single-use water cooler bottles,
food, jars, fibers for  water and sewer, insulation, clothing, disposable medical devices, disposable cutlery, sippy cups
clothing snowboards, boats ~ medical tubing packaging food containers trays

Gambar 1. Pictorial mark pada plastik (Sumber gambar: Maryna Hlushko)

Pada pengabdian masyarakat ini, dijelaskan teori mengenai pictorial mark pada
plastik. Pictorial mark pada plastik dikeluarkan oleh The Society of Plastic Industry
pada tahun 1998 di Amerika Serikat dan diadopsi oleh lembaga-lembaga
pengembangan sistem kode, seperti ISO (International Organization for
Standardization). Ciri umum pictorial mark pada plastik adalah berada atau terletak
di bagian bawah plastik kemasan, berbentuk segitiga beranak panah searah, di
dalam segitiga tersebut terdapat angka, serta nama jenis plastik dibawah segitiga.

Bahan plastik yang aman digunakan sebagai kemasan pangan (food grade)
adalah PP, HDPE, LDPE, dan PET. Keamanan kemasan plastik dapat dikenali dari
pictorial mark atau tulisan yang tertera, misalnya , tulisan ‘aman untuk makanan’.
Pictorial mark kemasan pangan pada plastik tersebut biasanya dicetak timbul pada
benda plastik yang bersangkutan. Namun, masih banyak juga kemasan pangan dari
plastik yang tidak mencatumkan pictorial mark atau keterangan apapun sehingga
konsumen harus lebih berhati-hati dalam penggunaannya. Berikut ini diagram pie
pengetahuan siswa tentang pictorial mark sebelum pre test.
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Diagram Pemahaman Siswa tentang Pictorial
Mark (pre test)

B Tahu tentang pictorial mark

M Tidak tahu tentang pictorial
mark

m Tidakmenjawab

Gambar 2. Diagram pie pengetahuan siswa tentang pictorial mark (pre test)

Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa lebih dari 90 siswa tidak paham tentang
pictorial mark. Bahkan kata pictorial mark baru mereka dengar saat mengikuti
sosialisasi ini. Ada 5% siswa yang paham tentang pictorial mark tapi
pengetahuannya pun masih sangat dangkal. Hal ini disebabkan karena mereka
belum pernah diberikan materi tentang hal ini. Namun hasil diagram pie
menunjukkan perubahan yang cukup pesat setelah diberikan materi dan demontrasi
tentang pictorial mark. Berikut ini ditampilkan gambar diagram pie pengetahuan
siswa tentang pictorial mark setelah diberikan sosialisasi (hasil pos test).

Diagram Pemahaman Siswa tentang Pictorial Mark
(pos test)

B Tahu tentang pictorial mark

M Tidak tahu tentang pictorial
mark

m Tidakmenjawab

Gambar 3. Diagram pie pengetahuan siswa tentang pictorial mark (pos test)

Dari diagram terlihat jelas bahwa 66% siswa memahami tentang pictorial mark
setelah dilakukan sosialisasi. Hasil ini menunjukkan bahwa sosialisasi tentang
pictorial mark memberikan hasil yang baik untuk meningkatkan pemahaman siswa.
Dengan meningkatnya pemahaman mereka tentang pictorial mark diharapkan
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mereka bisa memilah plastic yang aman (food grade) saat membeli jajanan yang
dikemas menggunakan plastic.

Kesimpulan

Dari hasil sosialisasi ditemukan bahwa lebih dari 90% siswa tidak paham dengan
jenis plastic yang ada dibungkus jajanan mereka dikarenakan tidak pernah ada pihak
yang memeberikan sosialisasi tentang hal ini. Saran untuk pihak sekolah dan
pemerintah setempat diharapkan lebih gencar melakukan sosialisasi mengenai
plastik.
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